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Lampiran 1: Data Panjang Diameter Zona Hambat Bakteri Salmonella typhi oleh 

Tepung Cacing 

Perlakuan Ulangan 
Total Rerata 

Spesies Suhu 1 2 3 4 5 6 

L. rubellus 
50 13 15 12 17 17 18 92 15.33333 

60 12 6 12 6 7 9 52 8.666667 

70 7 7 0 8 8 8 38 6.333333 

P. aspergillum 
50 9 10 7 10 7 9 52 8.666667 

60 12 7 7 7 7 8 48 8 

70 7 0 8 0 0 7 22 3.666667 

    60 45 46 48 46 59 304 50.66667 
 

Tabel 1.1 Hasil Pengukuran Panjang Zona Hambat Bakteri Salmonella typhi 
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Lampiran 2: Analisis Data Panjang Diameter Zona Hambat Bakteri Salmonella 

typhi oleh Tepung Cacing 

Tabel 2.1 Hasil pengukuran zona hambat 
Perlakuan Ulangan 

Total Rerata 
Spesies Suhu 1 2 3 4 5 6 

L. rubellus 
50 13 15 12 17 17 18 92 15.33333 

60 12 6 12 6 7 9 52 8.666667 

70 7 7 0 8 8 8 38 6.333333 

P. aspergillum 
50 9 10 7 10 7 9 52 8.666667 

60 12 7 7 7 7 8 48 8 

70 7 0 8 0 0 7 22 3.666667 

 Total 60 45 46 48 46 59 304  
 
Menghitung jumlah kuadrat: 

a. FK (CF) =  

b. JK Total =  Σ X2 – FK 
= (132+ 152+ 122+ 172+ 172+ 182+ 122+ 62+ 122+ 62+ 72+  

92+ 72+ 72+ 02+ 82+ 82+ 82+ 92+ 102+ 72+ 102+ 72+ 92+ 

122+ 72+ 72+ 72+ 72+ 82+ 72+ 02+ 82+ 0+ 02+ 72) – 

2567,111 

= 678,8889 

c. JK Ulangan =  

   =  

   = 39,8889 

d. JK Perlakuan Kombinasi =  

     =  

     = 450,2222 
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e. JK Galat = JK Total - JK Perlakuan – JK Ulangan 

              = 678,8889 - 450,2222 - 39,8889 

              = 188,7778 

Karena percobaannya faktorial, maka JK Perlskusn Kombinasi harus 

diuraikan menjadi JK komponen penyususn (JK Spesies (S) dan JK Suhu 

Pengolahan (T), dan JK interaksi ST). Untuk dapat menghitung JK S, JK T dan JK 

ST maka perlu dibuat daftar dwi kasta antara faktor Spesies dan faktor Suhu 

Pengolahan. 

Tabel 2.2 Panjang diameter zona hambat yang terbentuk oleh variasi spesies dan 
suhu pengolahan 

Spesies 
Suhu Pengolahan 

Σ Spesies 
50 60 70 

L. rubellus 92 52 38 182 
P. aspergillum 52 48 22 122 
Σ Suhu pengolahan 144 100 60 304 

 

f. JK Spesies (S) =            - FK 

   =    – FK 

  = 100 

g. JK Suhu Pengolahan (T) =        – FK  

    =         - FK  

    = 294,2222 

h. JK Suhu Spesies (ST) = JK Perlakuan Kombinasi – JK S –JK T 

   = 450,2222 – 100 – 294,2222 

   = 56 
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Tabel 2.3 Analisis Ragam: 

SK db JK KT Fhitung F5% 
Ulangan  5 39.88889 7.977778   2.71 
Perlakuan 5 450.2222 90.04444 9.539728 2.71 
Spesies 1 100 100 10.59447* 4.36 
Suhu Pengolahan 2 294.2222 147.1111 15.58564* 3.49 
ST 2 56 28 2.966451 3.49 
Galat 20 188.7778 9.43889     
Total 35 678.8889    

Keterangan: * = menunjukkan pengaruh nyata  

i. Uji lanjut 

Menguji dengan Uji BNJ dengan taraf 5% untuk Spesies (S): 

BNJ0,05 untuk S  = Q0,05(2;20)   

   = 2,95   

   = 2,95  0.7241427 

   = 2,136221 

Tabel 2.4 Notasi BNJ 5% untuk Spesies 
Perlakuan S Total Rerata (mm) Notasi 

L. rubellus 182 10.11111111 a 
P. aspergillum 122 6.777777778 b 

BNJ 0.05 = 2.136221  
 

Jadi penggunaan spesies Lumbricus rubellus lebih baik dalam pembentukan zona 
hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
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Menguji dengan Uji BNJ untuk Suhu Pengolahan (T) 

BNJ0,05 untuk T  = Q0,05(3;20)   

   = 3,58  

    = 3,58  1,5361388 

= 5,499377 

Tabel 2.5 Notasi Uji BNJ 5% untuk Suhu Pengolahan 
Perlakuan T Total Rerata (mm) Notasi 

50 144 12 a 
60 100 8.333333333 ab 
70 60 5 b 

BNJ 0.05 = 5.499377  
 

Jadi pengolahan tepung cacing dengan suhu 50oC lebih baik dalam pembentukan 
zona hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
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Lampiran 3: Gambar Hasil Pengamatan Zona Hambat Bakteri Salmonella typhi 

 

  
Gambar 3.1 Cawan 1 Gambar 3.2 Cawan 2 

  

  
Gambar 3.3 Cawan 3 Gambar 3.4 Cawan 4 

  

  
Gambar 3.5 Cawan 5 Gambar 3.6 Cawan 6 
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Gambar 3.7 Cawan 7 Gambar 3.8 Cawan 8 

  

  
Gambar 3.9 Cawan 9 Gambar 3.10 Cawan 10 

  

  
Gambar 3.11 Cawan 11 Gambar 3.12 Cawan 12 
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Adapun keterangan pada cawan petri adalah sebagai berikut: 

L1 (nomor 1-6) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 
TCT L. rubellus yang dibuat dengan suhu 50oC. 

L2 (nomor 7-12) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 
TCT L. rubellus yang dibuat dengan suhu 60oC. 

L3 (nomor 13-18) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 
TCT L. rubellus yang dibuat dengan suhu 70oC. 

 
 
P1 (nomor 19-24) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 

TCT P. aspergillum yang dibuat dengan suhu 50oC. 
P2 (nomor 25-30) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 

TCT P. aspergillum yang dibuat dengan suhu 60oC. 
P3 (nomor 31-36) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 

TCT P. aspergillum yang dibuat dengan suhu 70oC. 
 
 
K+1 (tengah) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 

antibiotik jenis chloramphenicol 30 µg (dalam bentuk disk). 
K+2 (tengah) : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 

antibiotik jenis sefriakson 10 µg (dalam bentuk disk). 
K- : SS agar yang diinokulasi bakteri Salmonella typhi dan diberi 

kontrol negatif berupa aquades steril dalam paper disk. 
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Lampiran 4: Instrumen Penelitian 

 
 

4.1 Laminar Air Flow 4.2 Incubator 
  

 

 

4.3 Autoclave 4.4 Oven 
  

 

 

4.5 Timabangan Analitik 4.6 Hot Plate Magnetic Stirrer 
  

  
4.7 Pinset 4.8 Spatula 
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Gambar 4.9 1. Tabung Reaksi; 2. Rak Tabung Reaksi; 3. Gelas Ukur; 4. Medium 
SSA; 5. Alkohol 70%; 6. Pepton; 7. Beef extract; 8. Aluminium foil; 9. Beaker 

glass; 10. Corong kaca; 11. Erlenmeyer; 12. Mortar; 13. Cawan petri; 14. Bunsen; 
15. Jarum ose; 16. Spatel/ spreader; 17. Micropippet; 18. Tip 

 

  

Gambar 4.10. Cacing Lumbricus 
rubellus 

Gambar 4.11 Cacing Pheretima 
aspergillum 
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